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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa sekarang, di mana perkembangan masyarakat mempunyai laju 

kecepatan yang kadang kala tidak terkejar oleh hukum. Dan bahkan hukum 

tertinggal di belakang dan lari terengah-engah mengejar ketinggalan tersebut. 

sehingga hukum menjadi selangkah lebih di belakang dari pada perkembangan 

dan pertumbuhan masyarakat1. Fenomena tersebut merupakan realita nyata yang 

terjadi sekarang di tengah masyarakat. Bahwa dalam sebuah realita telah terjadi 

kesenjangan antara aspek hukum disatu pihak dengan masyarakat di pihak lain. 

Dalam perkembangan selanjutnya, wilayah hukum telah di paksa melalui batas-

batas masa yang tidak bisa dihindari. Dari masa awal tidak bergerak maju 

menembus batas masa pertengahan dan akhirnya memasuki masa yang sementara 

orang memberi nama dengan “masa modern”. 

Salah satu ciri dari masa ini adalah berkembang pesatnya ilmu 

pengatahuan dan teknologi, di samping juga didukung munculnya semangat 

globalisasi. Sehingga banyak sekali permasalahan yang tak terduga, hal ini 

disebabkan karena perkembangan masyarakat yang begitu pesat dan pengaruh 

dunia barat terhadap dunia timur (baca: Islam). Salah satu dampak dari 
                                                 

1 Ali, Hasan, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam, Suatu Tinjauan Analisis Histories 
Teoritis, &Prtaktis.  h.3 
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perkembangan tersebut adalah dengan munculnya lembaga-lembaga ekonomi 

baru yang sebelumnya secara formal dalam dunia timur belum terlembagakan 

dalam sebuah institusi, seperti lembaga perbankan dan lembaga asuransi.2    

Sesungguhnya asuransi merupakan suatu kebutuhan dasar bagi manusia, 

karena kecelakaan dan konsekuensi finansialnya memerlukan santunan. Asuransi 

merupakan organisasi penyantun masalah-masalah yang universal, seperti 

kematian mendadak, cacat, kebakaran, kebanjiran badai dan kecelakaan yang 

bersangkutan dengan transportasi, serta kerugian financial yang disebabkannya. 

Kecelakaan-kecelakaan seperti itu tidaklah hanya bergantung pada tindakan 

sukarelawan, kenyataan ini membuat asuransi diperlukan sebagai kebutuhan dasar 

manusia pada ruang lingkup yang samangat luas dari kegiatan-kegiatan dan 

situasi manusia.3 

Tujuan dari asuransi/ pertanggungan adalah: (1) penggantian kepada 

tertanggung karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang 

diharapkan, (2) tanggung jawab hukum hepada pihak ketiga yang mungkin akan 

diderita tertanggung yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti dan (3) 

untuk pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang 

dipertanggungkan.4 

Kajian asuransi dalam hukum Islam merupakan hal baru yang tidak 

terdapat  dalam literatur-literatur fiqh klasik, pembahasan asuransi dalam kajian 

                                                 
2 ibid, h.6 
3 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah , h.317 
4 Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, h.10 
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ilmu-ilmu keislaman baru muncul pada fase lahirnya ulama kontemporer, tercatat 

dalam literatur sederetan nama yang menekuni kajian asuransi, diantaranya 

adalah: Ibnu Abidin (1784-1836), Muhammad Nejatullah al-Sidiqi, Muhammad 

Muslehuddin, Fazlur Rahman, Mannan, Yusuf Qardawi, merupkan deretan nama 

ulama ternama yang hidup di era modern. Di sisi lain kajian tentang asuransi 

merupakan sebuah paket dari kajian ekonomi Islam yang yang biasanya selalu di 

kaji bersama-sama dengan pembahasan perbankan dalam Islam.5 

Asuransi dalam literatur keislaman lebih banyak bernuansa sosial dari 

pada bernuansa ekonomi atau profit oriented (keuntungan bisnis). Hal ini 

dikarenakan oleh aspek tolong-menolong yang menjadi dasar utama dalam 

menegakkan praktik asuransi dalam Islam. Hal ini tersirat dalam wujud 

pentasyri’atan zakat dfan rukuk Islam, yang secara tidak langsung merupakan 

salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari konsep pertanggungan dalam 

islam. Institusio zakat yang merupakan kewajiban bagi setiap muslim, disamping 

bernuansa ta’abbudi juga merupakan aspek yang berdimensi social. Yaitu 

mempunyai tujuan uitama dalam bentuk social oriented.6 Maka tatkala konsep 

asuransi tersebut dikemas dalam sebuah organisasi perusahaan yang berorientasi 

kepada profit, akan berakibat pada penggabungan dua visi, yaitu visi sosial 

(eminent), dan visi ekonomi (economic vision).     

                                                 
5 Ali, Hasan, Asuransi Dakam Perspektif Hukum Islam, Suatu Tinjauan Analisis Histories 

Teoritis, &Prtaktis. h.10 
6 Ibid. hal. 55  
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Asuransi Syariah adalah suatu pengaturan pengelolaan yang memenuhi 

ketentuan syariah, tolong menolong yang melibatkan peserta dan operator. 

Muhammad Nejatullah Shidiqi menyatakan bahwa asuransi itu merupakan 

kerjasama yang memiliki kegunaan sosial dan memberikan dorongan pada 

kegiatan-kegiatan yang mutlak bagi pertumbuhan peradaban.7 Dengan begitu, 

maka asuransi sesuai dengan firman Allah Surat al-Maidah ayat: 2 

وَتَعَاوَنُوا عَلَى الْبِرِّ وَالتَّقْوَى وَلَا تَعَاوَنُوا عَلَى الْإِثْمِ وَالْعُدْوَانِ 

 )2(  وَاتَّقُوا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ شَدِيدُ الْعِقَابِ
Artinya:  “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Amat berat siksa-Nya”. (Q.S Al- Maidah: 2)8 

 
Khususnya di Indonesia, keberadaan asuransi syariah sebagai sebuah 

badan usaha di bidang perasuransian ini dilegalisir oleh Persetujuan Departemen 

Kehakiman Republik Indonesia Nomor: C2- 18.286.MT.01 Th. 94 tertanggal 14 

Desember 1994, selain itu, keberadaan asuransi syariah pun telah mendapat izin 

operasi dari Menteri Keuangan Repiblik Indonesia Nomor: 247/KMK.017/1995 

tertanggal 5 Mei 1994 

Asuransi syariah di Indonesia merupakan sebuah cita-cita yang telah di 

bangun sejak lama, dan telah menjadi sebuah lembaga asuransi modern yang siap 

                                                 
7 Muhammad Nejatullah Shidiqi, Asuransi Dalam Islam, terjemahan oleh Ta’lim Musafir, 

h.27 
8 Depag RI,  Al-Quran dan Terjemahnya, h.85 
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melayani umat Islam Indonesia dan bersaing dengan lembaga asuransi 

konvensioanal.9 

Dalam pengelolaan dan penanggungan resiko, asuransi syariah tidak 

memperbolehkan adanya gharar (ketidakpastian atau spekulasi) dan maisir 

(perjudian). Dalam investasi atau manajemen dana tidak diperkenankan adanya 

riba (bunga). Ketiga larangan ini adalah area yang harus dihindari dalam praktek 

asuransi syariah. 

Kerjasama dalam bisnis asuransi dapat terwujud dalam akad yang 

dijadikan acuan antara kedua belah pihak yang terlibat, yaitu antara anggota 

(nasabah) dan perusahaan asuransi. Dalam operasionalnya, akad yang dipakai 

dalam bisnis asuransi dapat berupa konsep mud{a>rabah dan musya>rakah. 

Konsep mud{a>rabah dan musya>rakah adalah dua buah konsep dasar dalam 

kajian ekonomi Islam.10    

Dalam asuransi syariah, sistem bunga diganti dengan sistem 

mud{a>rabah/bagi hasil. Konsep ini meniadakan riba dalam seluruh kegiatan 

operasionalnya mulai saat premi dihimpun dari nasabah hingga profit dibagi 

kepada nasabah dan perusahaan, profit yang dibagikan mengikuti prinsip dalam 

mud{a>rabah. 

Deskripsi tentang aplikasi mud{a>rabah dalam asuransi jiwa syariah 

adalah perusahaan asuransi bertindak sebagai mudharib, penerima pembayaran 

                                                 
9 Antonio,Muhammad Syafi’I, Prinsip Dasar Asuransi Takaful, Dalam Arbitrase Islam di 

Indonesia, h.149 
10 Ali, Hasan, Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam,  h.128 
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dari peserta asuransi syariah untuk di kelola sesuai dengan prinsip syariah. 

Sedangkan yang bertindak sebagai rab al-mall atau shahib al-mall adalah peserta 

asuransi syariah, yang akan memperolaeh manfaat jasa perlindungan serta bagi 

hasil dari keuntungan perusahaan sendiri.11 

Dalam implementasi mud{a>rabah pada PT. Asuransi Takaful Keluarga 

Surabaya dapat dilihat misalnya pada perhitungan rate premi. Cara perhitungan 

dengan asumsi bunga tetap (bunga teknik) diganti dengan skim mud{a>rabah 

(bagi hasil), demikian juga dalam skim-skim investasi dan perhitungan surplus 

underwriting. Penentuan hak atas dana investasi (produk saving) dan hak atas 

dana dari surplus underwriting (produk nonsaving) semuanya bebas dari bunga, 

dan sebagai gantinya digunakan instrument mud{a>rabah.12 

Dalam penerapan sistem mud{a>rabah pada PT. Asuransi Takaful 

Keluarga Surabaya adalah dengan sistem mud{a>rabah musya>rakah, yaitu 

perusahaan selain sebagai pengelola modal juga ikut menggabungkan modalnya 

dalam investasi. 

Sistem yang dipakai oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya 

merupaka perpaduan antara mud{a>rabah dan musya>rakah, hal ini merupakan 

salah satu upaya dari perusahaan untuk menghindari praktek yang dilarang oleh 

syariat Islam, yaitu praktek asuransi yang mengandung unsur gharar, maysir dan 

riba.  

                                                 
11 Jadi, Yanwari, Asuransi Syari’ah, h.152 
12  Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life And General)Konsep Dan Sisitem Operasional, h.345 
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Berdasarkan pada hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk membahas 

tentang penerapan sistem mud{a>rabah musya>rakah pada PT. Asuransi Takaful 

Keluarga Surabaya yang berusaha mengeliminir unsur gharar, maisir  dan riba 

dalam setiap kontrak/akad-akadnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan sistem mud{a>rabah musya>rakah pada PT. 

Asuransi Takaful Keluarga Surabaya? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terrhadap penerapan sistem 

mud{a>rabah musya>rakah pada PT. Asuransi Takaful Keluarga 

Surabaya? 

 

C. Kajian Pusataka 

Kajian pustaka ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

tentang hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sebelumnya sehingga 

tidak ada pengulangan. 

Penerapan Sistem Mud{a>rabah musya>rakah perspektif hukum Islam 

dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang aplikasi sistem 

mud{a>rabah musya>rakah pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya.  
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Literatur buku yang membahas tentang penerapan sistem mud{a>rabah 

adalah sangat beragam, diantaranya buku karangan Ir. Muhammad Syakir Sula 

dengan judul Asuransi Syariah (Life And General) Konsep dan Sistem 

Operasional, Buku “Menggugat Asuransi Modern, Mengajukan Suatu Alternative 

Baru Dalam Perspektif Hukum Islam” karangan dari Muhammad Muslehuddin, 

dan juga Buku “Asuransi Umum Syariah dalam Praktek, upaya menghilangkan 

gharar, maisir, dan riba” karangan Muhammad Iqbal. Dalam buku-buku tersebut 

terdapat aplikasi dari sistem mud{a>rabah pada asuransi syariah, akan tetapi 

selain sistem mud{a>rabah yang diterapkan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga 

Surabaya juga menerapkan musyarakah. 

Skripsi yang terdapat pada Universitas Airlangga Surabaya Fakultas 

Hukum angkatan 2006 dengan judul “Evaluasi Terhadap Efektifitas Penerapan 

Sistem Mud{a>rabah Pada Profit Asuransi Jiwa Syari'ah (Studi Kasus pada PT. 

Asuransi Takaful Keluarga)” oleh mahasiswi Nura Dewi Shofia, Penelitian dari 

skripsi tersebut bertujuan untuk mengetahui penerapan sistem mud{a>rabah pada 

perlakuan profit asuransi jiwa syariah, serta efektifitas penerapan sistem 

mud{a>rabah terhadap profit tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah aplikasi 

dari sistem mud{a>rabah musya>rakah pada produk-produk yang terdapat dalam 

PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya.  

 

D. Tujuan Penelitian 
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Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui bagaimanakah penerapan sistem mud{a>rabah 

musya>rakah pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya? 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tehadap penerapan sistem 

mud{a>rabah musya>rakah pada PT. Asuransi Takaful Keluarga 

Surabaya? 

 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna dalam hal-

hal sebagai berikut: 

1. Memberikan masukan ilmiah kepada dunia perasuransian syariah 

khususnya kepada PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya 

2. Diharapkan dapat menjadi wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat, 

agar mengerti tentang penerapan sistem mud{a>rabah musya>rakah pada 

PT. Asuransi Takaful Keluarga. 

3. Sebagai bahan kajian lebih lanjut bagi mahasiswa jurusan muamalah 

fakultas syariah.  

 

F. Definisi Operasional 

Penerapan  : Pemakaian dari suatu teori pada praktik yang nyata.  
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Sistem : metode, cara yang teratur (untuk melakukan sesuatu); 

susunan, cara.13 

Mud{a>rabah Musya>rakah : adalah  akad pemberian kuasa (bagi hasil) dari 

peserta kepada perusahaan asuransi (Takaful) untuk 

mengelola dana peserta dan atau melakukan kegiatan lain 

dimana pihak pengelola juga ikut menyertakan modalnya 

dalam kegiatan tersebut 

PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya  : adalah sebuah lembaga dalam 

bidang usaha perasuransian atau pertanggungan yang 

menjalankan prinsip takaful yang terletak di Jalan 

Diponegoro No.5 Surabaya. Dalam operasionalnya lembaga 

ini mensyaratkan adanya pihak yang mengikatkan diri untuk 

bekerja sama saling menanggung (peserta) pihak yang diberi 

amanah untuk mengatur kerjasama tersebut (perusahaan) 

serta ketentuan-ketentuan hukum berdasarkan syari’ah dan 

terjaminnya penghindaran dari unsur ketidakpastian, 

spekulasi, dan bunga. 

Perspektif : Pengharapan; peninjauan; tinjauan.14 

Hukum Islam : Menurut Imam Syafi’i segala hukum agama yang 

berhubungan dengan pekerjaan para mukallaf yang 

dikeluarkan (di-istimbath-kan) dari dalil-dalil yang jelas 

                                                 
13 Partanto, A plus, M.dahlan al-Barry, kamus ilmiah populer, Arkola, Surabaya, 1994, h.712 
14 Ibid., h.592 
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(tafshili). Sedang menurut Abu Hanafiah Hukum yang 

menerangkan segala hak dan kewajiban yang berhubungan 

dengan amalan para mukallaf.15 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis tentang penerapan sistem 

mud{a>rabah musya>rakah pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya 

dilihat dari teori hukum Islam. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Asuransi Takaful Keluarga di 

Jalan Diponegoro No.5. 

2. Data yang dihimpun 

Adapun data yang di himpun dalam penelitian ini adalah: 

a Data tentang PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya 

b Data tentang penerapan sistem mud{a>rabah musya>rakah di PT. 

Asuransi Takaful Keluarga Surabaya 

3. Sumber data 

a.  Sumber primer 

Adalah sumber data yang dikumpulkan langsung dari PT. 

Asuransi Takaful Keluarga Surabaya yang terdiri dari  

                                                 
15  Totok Jumantoro, Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Usul Fiqih, h. 64-65 
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1) Hasil wawancara dengan para pengelola PT. Asuransi Takaful 

Keluarga Surabaya beserta para stafnya yang menangani langsung.  

2) Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 

yang ada di PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya.  

b.  Sumber sekunder 

Adalah Literatur atupun bahan pustaka yang berkaitan dengan 

penelitian ini, antara lain:  

1) Undang-Undang Nomor.2 Tahun 1992 Tentang Usaha 

Perasuransian 

2) Buku karangan Muhammad Syakir Sula tentang “Asuransi Syariah 

(Life And General) Konsep Dan Sisitem Operasiona” 

3) Buku “Menggugat Asuransi Modern, Mengajukan Suatu 

Alternative Baru Dalam Perspektif Hukum Islam”  karangan dari 

Muhammad Muslehuddin 

4) Buku “Asuransi Umum Syariah dalam Praktek, upaya 

menghilangkan gharar, maisir, dan riba” karangan Muhammad 

Iqbal 

5) Buku Asuransi Syariah karangan dari Yadi Yanwari 

6) A. Hasymi Ali dengan  buku yang berjudul “bidang Usaha 

Asuransi” 

7) Dan buku-buku ataupun literatur lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 13

4. Teknik pengumpulan data 

a. Interview (wawancara) 

Wawancara adalah pengumpulam data primer yang dilakukan 

dengan wawancara langsung (interview) dengan Pimpinan Direksi PT. 

Asuransi Takaful Keluarga, dan juga para karyawan dan nasabah yang 

terlibat dalam penelitian penulis. Kegiatan selama dilapangan ini 

merupakan aktifitas sentral dari penelitian ini, agar dapat diperoleh 

data yang akurat dan dapat memahami secara riil dan jelas hasil 

penelitian 

b. Dokument  

Pengumpulan data menggunakan teknik documenter, yaitu 

teknik pengumpulan data yang didukung dari data sekunder yang 

berkaitan dengan penerapan sistem mud{a>rabah musya>rakah pada 

PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya. 

5. Metode analisa data 

Metode data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 

didahului dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu bertujuan 

mendiskripsikan masalah yang ada sekarang dan berlaku berdasarkan 

data-data tentang penerapan mud{a>rabah musya>rakah pada PT. 

Asuransi Takaful Keluarga Surabaya yang di dapat dengan mencatat 

menganalisis dan menginterpretasikannya kemudian dianalisis dengan 

pola pikir induktif yang dipergunakan untuk mengemukakan kenyataan 
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dari hasil penelitian yang bersifat khusus untuk kemudian ditarik 

kesimpulan yang bersifat umum.  

Setelah itu untuk mengetahui nilai-nilai antara teori dengan fakta 

mengenai gambaran tentang penerapan mud{a>rabah musya>rakah pada 

PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya, apakah penerapannya telah 

sesuai dengan teori-teori hukum Islam yaitu dilakukan dengan metode 

verivikatif.  

 

 

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan ini tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan dan 

lebih mudah untuk memahami juga lebih efisien susunannya, peneliti membagi 

dalam lima bab yang sistematikanya sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri atas: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian meliputi data yang dikumpulkan, sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisa data, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang mud{a>rabah dan musya>rakah dalam hukum 

Islam yang meliputi: pengertian mud{a>rabah, landasan hukum mud{a>rabah, 

rukun dan syarat mudharabah, jenis dan hukum mud{a>rabah, pengertian dan 

landasan hukum musya>rakah, rukun dan syarat musya>rakah  
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Bab ketiga merupakan hasil penelitian pada PT. Asuransi Takaful 

Keluarga, yang berisi tentang sketsa PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya, 

aplikasi mud{a>rabah musya>rakah pada PT. Asuransi Takaful Keluarga 

Surabaya yang didalamnya menguraikan tentang penerapan sistem mud{a>rabah 

musya>rakah mulai dari dana pertama kali diterima oleh perusahaan sampai dana 

tersebut didistribusikan lagi oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya kepada 

peserta  

Bab keempat berisi tentang analisa dari penerapan sistem mud{a>harabah 

musya>rakah di PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya berdasarkan hukum 

Islam . 

Bab kelima berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang 

diperoleh dari PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya. 


